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ABSTRACT

Status of Specific Disasters Emergency Volume 1 and 2, Social distancing, physical distancing to Large
Scale Social Restrictions (PSBB) is a seties of policies adopted by the Government of Indonesia from
the end of January to the end of March 2020 in response to the escalation the Covid-19 pandemic.
However, the series of policies have not been able to reduce the number of positive victims of Covid-
19. Since the first positive case of two people on March 2, 2020, the number of positive cases of
Covid-19 has been increasing day by day. Data as of 30 April 2020 shows the number of 10,118
positive cases. The failure of the Indonesian Government's policy to supptess Covid-19's positive
numbers, one of which is that there are still many Indonesians who do not heed the policies
implemented by the government and the ineffective digital-based integrated information system that
has been made by the government. One of these two factors, rooted in the ability of information
literacy that is owned by the community, because the ability of information literacy will determine
what people do in the midst of the Covid-19 pandemic. This paper tries to discuss how to build the
ability of family-based information literacy so that the community has capital accumulated knowledge
about the Covid-19 pandemic so that it can avoid the anxiety, fear, panic and pandemic Covid-19.
Selected family-based because the PSBB policy implemented by the Indonesian Government
emphasizes activities at home.
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ABSTRAK

Status Keadaan Tertentu Darurat Bencana Jilid 1 dan 2, Social distancing (pembatasan sosial), physical
distancing (menjaga jarak fisik) hingga Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) adalah rentetan
kebijakan yang diambil Pemerintah Indonesia sejak penghujung bulan Januari hingga penghujung
Maret 2020 dalam menyikapi merebaknya pandemi Covid-19. Namun, rentetan kebijakan tersebut
belum mampu menekan angka korban positif Covid-19. Sejak kasus pertama positif dua orang pada
tanggal 2 Maret 2020, angka kasus positif Covid-19 makin hari makin meningkat. Data per 30 April
2020 menunjukkan angka 10.118 kasus positif. Gagalnya kebijakan Pemerintah Indonesia menekan
angka positif Covid-19, salah duanya masih banyaknya masyarakat Indonesia yang tidak mengindahkan
kebijakan yang diterapkan oleh pemerintah, serta belum efektifnya sistem informasi terpadu berbasis
digital yang telah dibuat pemerintah. Salah satu dua faktor ini, berakar dari kemampuan literasi
informasi yang dimiliki masyarakat, karena kemampuan literasi informasi akan menentukan apa yang
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dilakukan masyarakat di tengah pandemi Covid-19. Tulisan ini coba membahas tentang bagaimana
membangun kemampuan literasi informasi berbasis keluatga agar masyarakat memiliki modal
akumulasi pengetahuan tentang pandemi Covid-19 sehingga bisa terhindar dari kecemasan, ketakutan,
kepanikan dan pandemi Covid-19. Dipilih berbasis keluarga karena kebijakan PSBB yang diterapkan
Pemerintah Indonesia menekankan pada aktivitas di rumah saja.

Kata Kunci: Covid-19, Keluarga, Literasi Informasi Kritis

PENDAHULUAN

Rabu, 11 Maret 2020, organisasi kesehatan dunia (WHO) resmi merilis bahwa wabah
Corona Virus Disease 2019 yang disingkat Covid-19 sebagai pandemi (Azizah, 2020; Friana,
2020; Hatta, 2020). Hal itu disampaikan langsung oleh Direktur WHO, Tedros Adhanom
Ghebreyesus. Alasan penetapan Covid-19 menurut WHO adalah karena virus ini memiliki
tingkat penyebaran yang semakin meluar ke seluruh dunia (Hatta, 2020). Dalam terminologi
penyebaran penyakit, pandemi merupakan level tertinggi berada di atas endemi dan epidemi
(Tahrus, 2020). Untuk itu, WHO menyerukan kepada pemerintah di masing-masing negara
untuk mengambil “tindakan mendesak dan agresif” (Friana, 2020).

Sejak diumumkan kasus pertama tersebut, sebulan kemudian, tepatnya tanggal 2
April 2020 kasus positif Covid-19 di Indonesia sudah menyentuh angka 1.790 (Basith, 2020).
Selanjutnya, pada tanggal 30 April 2020 (ketika artikel ini diterbitkan) meningkat drastis
menjadi 10.118 kasus dengan pesebaran semua wilayah provinsi di Indonesia, dan kasus
terbanyak tiga besar adalah DKI Jakarta 4.175 kasus, Jawa Barat 1.012 kasus dan Jawa Timur
958 kasus (Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19, 2020). Dalam menyikapi
pandemi Covid-19 sebenarnya Pemerintah Indonesia sudah mengambil sikap jauh sebelum
kemunculan kasus positif pandemi Covid-19 pertama kali ditemukan di Indonesia. Hal
tersebut merujuk pada diterbitkannya Keputusan Kepala Badan Nasional Penanggulangan
Bencana Nomor A Tahun 2020 Tentang Penetapan Status Keadaan Tertentu Darurat
Bencana Wabah Penyakit Akibat Virus Corona di Indonesia yang berlaku dari 28 Januari
2020 hingga 28 Februari 2020 (Kepala BPNB RI, 2020a). Selanjutnya, diperpanjang hingga
29 Mei 2020 (Kepala BPNB RI, 2020b).

Terkait perkembangan kasus positif Covid-19 di Indonesia pada rentang bulan Maret
2020, Pemerintah Indonesia mengambil langkah dengan mengampanyekan social distancing
(pembatasan sosial)(Davina, 2020; Romi, 2020; Siregar, 2020) yang kemudian direvisi menjadi
physical distancing (menjaga jarak fisik) (Taher, 2020; Yahya, 2020). Namun kebijakan ini tidak
terlalu berdampak efektif untuk menckan penyebaran Covid-19, bahkan beberapa pihak
menilai kebijakan ini dikategorikan gagal (Anfasa, 2020; Habibie, 2020; Putra, 2020). Hal ini
kemudian bermuara pada terbitnya Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 21 Tahun 2020
tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona
Virus Disease 2019 (Covid-19) yang menekankan pada peliburan sekolah dan tempat kerja;
pembatasan kegiatan keagamaan; dan/atau pembatasan kegiatan di tempat atau fasilitas
umum (Presiden Republik Indonesia, 2019).

Rentetan perubahan kebijakan yang dikeluarkan Pemerintah Indonesia untuk
penanganan pandemi Covid-19 dan cenderung dalam jeda waktu tidak terlalu lama, tentunya
akan berdampak pada tatanan sosial masyarakat Indonesia. Hal ini diwanti-wanti oleh
Syaifudin (2020) sebagai sebuah masalah sosiologis yang akan berujung pada disorganisasi
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dan disfungsi sosial. Kondisi yang terjadi tersebut, bukan tanpa alasan. Lebih lanjut menurut
Syaifudin (2020) Mengingat bahwa masyarakat memiliki ciri yang otentik, yaitu kedinamisan
dalam perubahan di tatanan sosialnya saat mendapat stimulus tertentu. Untuk membatasi
perubahan-perubahan pada masyarakat merupakan sesuatu yang sulit, karena masyarakat
merupakan mata rantai yang saling terkait.

Dalam kajian sosiologi penyakit (sociology of disease), kecemasan (anxiety) dan ketakutan
(fear) adalah kondisi umum yang akan dialami masyarakat ketika berhadapan dengan wabah
penyakit (Kerr, 2004). Walaupun kecemasan dan ketakutan merupakan sebuah kondisi
umum, namun kalau ini tidak terkelola dengan baik bisa bermuara pada prasangka,
diskriminasi dan kekerasan simbolik (Syaifudin, 2020), atau pada tingkatan yang lebih
ckstrem akan memunculkan chaos di tengah masyarakat (Ardiansyah, 2020; Halim, 2020;
Kogoya, 2020). Untuk mengantisipasi hal ini, perlu untuk merujuk pada kajian-kajian
terdahulu terkait wabah penyakit. Salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Hewlett &
Hewlett (2007) tentang wabah ebola. Dalam penelitian tersebut Hewlett & Hewlett (2007)
menckankan bahwa akumulasi pengetahuan tentang penyakit yang mewabah sangat
menentukan dalam mengurangi kecemasan, ketakutan, dan kepanikan selama wabah.

Akumulasi pengetahuan terkait penyakit, dalam hal ini Covid-19 tentunya sangat
ditentukan oleh terpercaya atau tidaknya informasi yang diperoleh oleh masyarakat. Sejalan
dengan teori efek Dunning-Kruger dalam Buana (2020) maka orang yang memiliki cukup
pengetahuan dan referensi literatur akan dapat mematuhi dan melaksanakan anjuran
pemerintah dengan baik dan maksimal. Untuk hal ini, Pemerintah Indonesia sudah
mengambil langkah membuat sistem informasi terpadu berbasis digital mulai dari pusat,
provinsi hingga kota/kabupaten melalui website dan aplikasi Covid-19. Namun kondisi di
masyarakat belum sepenuhnya memanfaatkan platform informasi ini, hal tersebut terlihat
dari temuan penelitian yang baru-baru ini dilakukan oleh Buana (2020), yaitu polatisasi
perilaku masyarakat Indonesia terjebak pada bias kognitif dalam bentuk bias optimisme dan
bias emosional, contohnya masih ditemukannya masyarakat yang tidak mengindahkan
kebijakan physical distancing dengan tetap berada di luar rumah atau di keramaian, penolakan
jenazah pasien Covid-19, dan pengucilan terhadap tenaga medis yang menangani Covid-19
(Azanella, 2020; Damarjati, 2020; Firdaus, 2020; Ibrahim, 2020; Kontributor CNN
Indonesia, 2020; Ladjar, 2020; Nufus, 2020; Redaksi Kumparan, 2020; Suharjono, 2020;
Widhana, 2020; Wiranti, 2020).

Selanjutnya, faktor yang juga sangat menentukan adalah kemampuan literasi
masyarakat. Berdasarkan laporan dari Menteri Komunikasi dan Informatika (Menkominfo)
Indonesia, Johnny G. Plate per tanggal 18 April 2020, ditemukan 554 isu oax dan tersebar di
1.209 platform, seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan YouTube. Dalam menyikapi hal
ini Kementerian Kominfo Indonesia, sudah men-zakedown sebanyak 893, terdiri dari 681
Facebook, 4 Instagram, 204 di Twitter, dan 4 di YouTube, sedangkan yang akan
ditindaklanjuti atau belum ditindaklanjuti sebanyak 316, terdiri dari Facebook 162, Instagram
6, Twitter 146, dan YouTube 2 (Nafi’an, 2020). Hal ini belum termasuk pesebarannya pada
platform media sosial kategori aplikasi chatting (pesan instan), seperti Whatsapp, Line,
Facebook Messenger, Telegram dan BBM. Di Indonesia pengguna platform aplikasi chatting
cukup tinggi. Menurut data yang diterbitkan oleh We Are Social & Hootsuite’s, (2019) dari
150 juta pengguna internet di Indonesia terdapat empat aplikasi chatting yang sering
digunakan, yaitu Whatsapp 83%, Line 59%, Facebook Messenger 47%, dan BBM 38%.

Jadi, ketika pemerintah sudah menyediakan sistem informasi terpadu berbasis digital
yang terhubung dari pusat hingga daerah, sekarang yang menjadi pekerjaan rumah adalah
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bagaimana masyarakat memiliki kemampuan literasi mengakses informasi tersebut sekaligus
juga memilah dan mengkritisi informasi yang masuk ke gawai mereka, baik di sosial media,
aplikasi chatting maupun website? Kemampuan literasi yang dimaksud di sini dikhususkan
pada literasi informasi (information literacy). Menurut ALA dalam Nurohman (2014) literasi
informasi adalah kemampuan seseorang untuk mengidentifikasi informasi yang
dibutuhkannya, mengakses dan menemukan informasi, mengevaluasi informasi, dan
menggunakan informasi seara efektif dan etis.

Diskursus mengenai literasi informasi memang bukan barang baru, terutama dalam
diskursus kelompok bidang informasi dan perpustakaan serta intitusi pendidikan formal atau
bangku sekolahan (Elmborg, 2012). Namun, dalam tulisan ini coba mengarahkan literasi
informasi pada keluarga. Hal tersebut mengingat muara dari kebijakan PSSB yang diterapkan
Pemerintah Indonesia untuk menekan penyebaran Covid-19, menitikberatkan pada aktivitas
di rumah saja (Presiden Republik Indonesia, 2019).

METODE

Tulisan ini merupakan sebuah studi kepustakaan. Studi kepustakaan, yaitu studi yang
objek penelitiannya berupa karya-karya kepustakaan, baik berupa jurnal ilmiah, buku, artikel
dalam media massa, maupun data-data statistik. Lebih lanjut menurut Sugiyono (2014), studi
kepustakaan merupakan kajian teoritis, referensi serta literatur ilmiah lainnya yang berkaitan
dengan budaya, nilai dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti. Sumber-
sumber kepustakaan ini kemudian menjelaskan urgensi posisi literasi informasi di tengah
pandemi Covid-19 di Indonesia, serta usaha-usaha yang bisa dilakukan dalam hal literasi
informasi. Langkah-langkah dalam penelitian kepustakaan menurut Zed (2014) adalah
menyiapkan alat perlengkapan, menyusun bibliografi kerja, mengatur waktu, dan membaca
dan membuat catatan penelitian.

PEMBAHASAN

Sejak Pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan physical distancing yang kemudian
bermuara ke PSBB. Keluarga Indonesia dihadapkan pada dua sisi mata uang, yaitu “diuji”
sekaligus “diharapkan”. Sisi “diuji” terletak pada posisi ketahanan keluarga. Menurut Guru
Besar bidang Ketahanan dan Pemberdayaan Keluarga, Departemen Ilmu Keluarga dan
Konsumen, Fakultas Ekologi Manusia IPB, Euis Sunarti, suka tidak suka keluarga Indonesia
saat ini dipaksa untuk menguatkan ketahanan keluarganya saat tantangan yang besar muncul,
yaitu pandemi virus COVID-19 yang semakin berat (Prodjo, 2020). Sisi “diharapkan” tetletak
pada fungsi yang dimainkan keluarga sebagai unit struktur sosial terkecil. Sebagai unit
struktur sosial terkecil keluarga diharapkan mampu menjaga tatanannya sekaligus menjadi
garda depan dalam menyukseskan kebijakan pemerintah terkait menekan pesebaran pandemi
Covid-19.

Untuk itu, agar keluarga mampu melewati ujian ketahanan keluarga sekaligus
menjadi garda depan dalam menekan pesebaran pandemi Covid-19, keluarga perlu
membekali diri akan akumulasi pengetahuan tentang pandemi Covid-19 agar terhindar dari
kecemasan, ketakutan, dan kepanikan serta yang terpenting adalah terhindar dari pandemi
Covid-19 itu sendiri. Akumulasi pengetahuan ini tentunya sangat ditentukan oleh
kemampuan literasi informasi yang dimiliki oleh anggota keluarga. Kemampuan literasi
informasi merupakan sesuatu yang urgen, mengingat sekarang merupakan era keberlimpahan
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informasi. Informasi tidak lagi bersifat pasif, tapi sebaliknya informasi begitu aktif hadir di
laman-laman browser maupun media sosial melalui sistem algoritma yang berangkat dari
pembacaan pada kecenderungan-kecenderungan informasi yang sering dibuka atau dicari
(Adam, 2017). Sayangnya, kemudahan-kemudahan yang diberikan oleh sistem algoritma juga
mempunyal sisi negatif. Hal tersebut dikemukakan oleh seorang aktivis internet, Eli Pariser
dalam Adam (2017) bahwa sistem algoritma mengarah pada terciptanya Filter Bubble
(gelembung saringan) yang membuat seseorang terisolasi secara intelektual, cenderung
mengingkari eksistensi gagasan lain, fanatik pada satu pemikiran dan antikritk yang
merupakan akibat dari informasi seragam yang diperoleh. Lebih lanjut menurut Cahyono
(2018) algoritma ini berperan dalam menciptakan kondisi yang disebut echo-chamber. Echo-
chamber (ruang gema) adalah kondisi di mana seseorang menerima informasi, ide, dan gagasan
yang homogen secara terus-menerus, sedangkan pandangan lain tidak masuk dalam ‘ruang’
tersebut.

Sisi negatif algoritma yang dikemukakan oleh Pariser maupun Cahyono tersebut,
perlu digarisbawahi mengingat laporan dari Menkominfo Indonesia, Johnny G. Plate per
tanggal 18 April 2020 tentang meningkatnya kasus hoax di tengah pandemi Covid-19.
Apakah kasus bias kognitif, seperti masyarakat tetap berada di luar rumah atau di keramaian,
penolakan jenazah pasien Covid-19, dan pengucilan terhadap tenaga medis yang menangani
Covid-19 semata-mata persoalan kesediaan informasi? Atau apakah karena dampak dari
kecenderungan mengakses informasi hoax, sehingga tidak memperoleh informasi yang
terpercayar Jadi pada posisi ini, penyediaan sistem informasi terpadu berbasis digital yang
terthubung dari pusat hingga daerah saja tentunya belumlah cukup, jika di sisi lain masyarakat
tidak dibekali oleh pengetahuan akan literasi informasi.

Literasi informasi sangat berkaitan erat dengan kemampuan berpikir kritis dari segala
informasi yang didapatkan serta kepekaan terhadap semua aspek kehidupan. Literasi
informasi menuntut kemampuan menganalisis suatu informasi untuk digunakan secara tepat
untuk memecahkan masalah. Merujuk pada indikator keterampilan literasi informasi yang
dikemukakan oleh Elmborg (2012), dalam penggunaan informasi di tengah Covid-19, setiap
anggota keluarga harus mempertimbangkan, perfama, penentuan sejauh mana informasi yang
dibutuhkan. Kedna, kebutuhan informasi yang telah ditentukan sebelumnya, harus diakses
secara efektif dan efisien. Ketiga, informasi-informasi yang telah diakses tersebut harus
dievaluasi secara kritis. Salah satu langkah yang bisa dilakukan dengan menggunakan
mnemonik IMVAIN, vaitu Independent sources (sumber independen); Multiple sources (beragam
sumber); Verified evidence (bukti terverifikasi); dan Awthoritative, Informed, and Named sources
(sumber otoritatif, terinformasi, dan ternama) (Ryerse, 2020). Keezzpat, informasi terpilih dari
hasil evaluasi tersebut kemudian disosialisasikan dengan anggota keluarga yang lain. Kelima,
selanjutnya informasi tersebut digunakan secara efektif sebagai edukasi diti sendiri dan orang
sekitar, misalnya berbagi ulasan dan testimoni pasien yang sembuh sebagai motivasi dan
upaya awal pencegahan (Sampurno, Kusumandyoko, & Islam, 2020). Keezam, memahami
masalah ekonomi, hukum, dan sosial seputar penggunaan informasi, mulai dari mengakses
dan menggunakan informasi secara etis dan legal.

Selanjutnya, selain indikator keterampilan literasi informasi, setiap anggota keluarga
juga harus memiliki pengetahuan terkait tiga pengelompokan atribut literasi informasi yang
dikemukakan oleh Andretta, Hernon & Dungan dalam King (2007), yaitu perfama, adalah
keterampilan informasi, yaitu menggunakan teknologi informasi tradisional dan modern
untuk mengambil, mengelola, dan menyajikan informasi dalam semakin banyak sumber
informasi. Kedna adalah keterampilan kognitif menganalisis, memecahkan masalah, berpikir
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kritis, mengevaluasi secara kritis, mensintesis, mengatur, dan mengomunikasikan
informasi. Ketiga, yaitu tertanamnya nilai-nilai dan keyakinan akan penggunaan informasi
secara bijak dan etis, seperti halnya tanggung jawab sosial dan partisipasi masyarakat.

Upaya selanjunya, dalam hal strategi personal yang dapat dilakukan oleh anggota
keluarga untuk meningkatkan literasi informasi, yang diadopsi dari pemikiran Potter (2004),
vaitu pertama, mengembangkan kesadaran akurat akan paparan informasi dengan memilah
sumber yang kredibel. Kedna, terus memperkaya diri dengan ilmu agar struktur pengetahuan
yang kita bangun menjadi lebih kuat. Ke#jga, membandingkan informasi yang sama dari satu
platform media ke media lainnya agar bisa mendapatkan banyak sudut pandang. Keempat,
berkaca pada opini pribadi, apakah opini tersebut sudah cukup rasional dengan segala
sumber informasi yang kita punya. Kelma, menumbuhkan budaya verifikasi dan aktif
mengoreksi informasi palsu yang beredar.

Jadi secara garis besar keterampilan literasi informasi merupakan kesadaran dan
kemampuan untuk mengenali kapan dan mengapa informasi diperlukan, di mana
menemukannya,  bagaimana  mengevaluasi, = mensintesis, = menggunakan  dan
mengkomunikasikannya secara etis dan legal. Kompetensi literasi informasi adalah kombinasi
dari pengetahuan, keterampilan dan sikap terhadap pengakuan kapan dan mengapa informasi
dibutuhkan, di mana menemukannya, bagaimana mengevaluasi, mengelola dan
menerapkannya, mensintesis, menggunakan dan mengkomunikasikannya secara etis dan
legal. Dengan kata lain, keterampilan adalah komponen kompetensi yang mencakup
komponen lain (pengetahuan dan sikap).

KESIMPULAN

Pembekalan keterampilan literasi informasi pada setiap anggota keluarga merupakan
sesuatu yang mendesak pada saat ini. Mengingat memuncaknya kasus hoax di tengah kondisi
masyarakat yang membutuhkan informasi yang terpercaya. Padahal akumulasi pengetahuan
tentang pandemi Covid-19 merupakan faktor yang sangat menentukan agar terhindar dari
kecemasan, ketakutan, kepanikan dan pandemi Covid-19 itu sendiri. Untuk, itu di samping
menyediakan sistem informasi terpadu berbasis digital yang terhubung dari pusat hingga
daerah, Pemerintah Indonesia dalam hal ini juga penting untuk mensosialisasikan literasi
informasi berbasis keluarga, karena pada saat ini setelah diberlakukannya PSBB, keluarga
menjadi titik sentral dari seruan aktivitas di rumah saja.
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